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PENYULUHAN BUDIDAYA LIDAH BUAYA SEBAGAI BAHAN BAKU ALTERNATIF DODOL BENGKEL DI DESA
BENGKEL SERDANG BEDAGAI

Oleh :
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Abstrak
Lidah buaya atau yang disebut Aloevera yang dikenal sebagai “The Miracle Plant” karena

mempunyai multi kegunaan baik untuk kesehatan , kecantikan, dan dapat digunakan sebagai bahan
makanan. Tanaman ini kaya akan kandungan zat-zat seperti enzim, asam amino, mineral, vitamin,
polisakarida dan komponen lain yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Adapun manfaat dari
penyuluhan yang dilakukan adalah meningkatkan kesadaran bagi para pedagang dodol, bahwa ada
bahan baku alternatif yang bisa dijadikan dodol yaitu lidah buaya. Menstimulus kreatifitas para
pedagang dodol dalam mengkresikan rasa – rasa dodol yang baru dan unik. Membangun sinergisitas
antara universitas, pemerintah daerah, pedagang dodol, dan petani lidah buaya, sehingga dapat
membantu pemda setempat untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar pasar bengkel.
Produktivitas masyarakat juga akan meningkat, sebab setiap ibu rumah tangga dapat
membudidayakan lidah buaya dirumahnya masing-masing. Dan untuk tim penyuluhan dapat
menerapkan ilmu yang dimiliki untuk membantu masyarakat dalam mengupgrade kualitas hidupnya.
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A. PENDAHULUAN

Saat ini tercatat tidak kurang dari 150
IKM (Industri Kecil Menengah) dodol yang
berada di Desa Pasar Bengkel. Kios-kios penjual
dodol ini berjejer disisi jalan lintas Sumatera,
hampir sepanjang satu kilometer. Dodol
Bengkel sebenarnya adalah industri rumah
tangga yang baru dikenal oleh masyarakat
Desa Bengkel sejak dua puluh tahun yang lalu.
Saat itu hanya beberapa gelintir orang yang
berupaya mengolah durian yang melimpah di
sekitar Deli Serdang dan Tebing Tinggi. Saat ini,
pedagang dodol di Desa Bengkel berkembang
pesat, tentunya lebih besar dari jumlah
pembuat dodol sekitar 90 keluarga. Karena
masyarakat juga ada yang membuka toko
dodol tanpa memproduksi dodol sendiri.
Lokasi yang sangat strategis, yaitu di pinggir
Jalan Lintas Sumatera Utara sangat ramai, dan
murahnya harga dodol, membuat industri

rumahan ini menjadi salah satu andalan
penghidupan masyarakat Desa Bengkel,
Kecamatan Perbaungan Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. Dodol merupakan
makanan tradisional yang cukup popular di
beberapa daerah  di Indonesia seperti Garut,
Kudus, Sumatera Barat, dan tidak ketinggalan
Sumatera Utara dan banyak daerah lainnya.
Dalam perkembangannya, produk dodol
memiliki variasi rasa yang beragam seperti rasa
vanili/biasa, rasa pandan, rasa nenas, rasa
mangga, rasa durian, atau rasa kacang.
Umumnya produk dodol ini dikemas dalam
kemasan plastik biasa kemudian dikemas
kembali dalam kemasan plastik yang lebih
tebal dan diklem dengan hekter. Meski
demikian, masih ada yang dikemas dengan
menggunakan ”upe” (bagian permukaan dari
kulit batang daun pinang yang agak tipis
berwarna putih kekuningan), tetapi ada juga
yang ditimbang sesuai keinginan pembeli dan
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dibungkus dengan plastik biasa. Biasanya
produk dodol ini dapat bertahan selama 15
hari.

Hanya saja dalam pengembangan
industri rumah tangga ada suatu kecendrungan
menggunakan bahan baku yang itu-itu saja.
Sehingga ketergantungan industri terhadap
bahan tertentu membuat basis industri produk
tersebut dalam posisi yang lemah. Dimana
tidak ada usaha penggunaan bahan alternatif
dalam upaya menjaga kesinambungan suatu
produk usaha. Masalah ketergantungan
terhadap satu bahan baku makanan tertentu
seharusnya dapat ditanggulangi secara
mendasar dan berkesinambungan melalui
pengenalan bahan baku makanan alternatif.
Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan
identifikasi bahan makanan lokal yang
berpotensi untuk dikembangkan ditinjau dari
kelayakannya berupa kandungan gizi serta
ketersediaannya yang mudah didapat.
(Santoso, 2000)

Dari bermacam-macam tumbuhan
yang sering dijumpai dan tidak asing lagi kita
temui tumbuhan lidah buaya yang sangat
mudah dalam budidayanya dan selama ini
banyak dikenal hanya sebagai tanaman hias.
Tanaman lidah buaya sangat mudah tumbuh
dan tidak memerlukan perawatan khusus.
Sejak beberapa puluh tahun terakhir ini, lidah
buaya banyak dilirik bahan baku di dalam
pemanfaatannya sebagai  bahan baku dalam
dunia farmasi, baik untuk bahan kosmetik
maupun ramuan obat-obatan. Berdasarkan
hasil penelitian, tanaman ini kaya akan
kandungan zat-zat seperti enzim, asam amino,
mineral, vitamin, polisakarida dan komponen
lain yang sangat bermanfaat bagi kesehatan.

II. PEMBAHASAN
Seorang pengamat makanan

kesehatan (suplemen), Dr. Freddy Wilmana,
MFPM, Sp.FK berpendapat dari sekitar 200
jenis tanaman lidah buaya, yang baik

digunakan untuk pengobatan adalah jenis
Aloevera Barbadensis miller. Lidah buaya jenis
ini mengandung 72 zat yang dibutuhkan oleh
tubuh. Di antara ke-72 zat yang dibutuhkan
tubuh itu terdapat 18 macam asam amino,
karbohidrat, lemak, air, vitamin, mineral,
enzim, hormon, dan zat golongan obat. Antara
lain antibiotik, antiseptik, antibakteri,
antikanker, antivirus, antijamur, antiinfeksi,
antiperadangan, antipembengkakan,
antiparkinson, antiaterosklerosis, serta
antivirus yang resisten terhadap antibiotik.

Selain itu, menurut Wahyono E dan
Kusnandar (2002), lidah buaya berkhasiat
sebagai anti inflamasi, anti jamur, anti bakteri
dan membantu proses regenerasi sel. Di
samping menurunkan kadar gula dalam darah
bagi penderita diabetes, mengontrol tekanan
darah, menstimulasi kekebalan tubuh terhadap
serangan penyakit kanker, serta dapat
digunakan sebagai nutrisi pendukung penyakit
kanker, penderita HIV/AIDS.

Salah satu zat yang terkandung
dalam lidah buaya adalah aloe emodin, sebuah
senyawa organik dari golongan antrokuinon
yang mengaktivasi jenjang sinyal insulin seperti
pencerap insulin-beta dan -substrat1, fosfatidil
inositol-3 kinase dan meningkatkan laju
sintesis glikogen dengan menghambat glikogen
sintase kinase 3beta, sehingga sangat berguna
untuk mengurangi rasio gula darah. Di negara-
negara Amerika, Australia, dan Eropa, saat ini
lidah buaya juga telah dimanfaatkan sebagai
bahan baku industri makanan dan minuman
kesehatan.

Tabel 1. Kandungan kimia lidah
buaya

Komponen Nila
Air 95,51%
Total padanan
terlarut
Lemak

0,067%

Karbohidrat 0,043%
Protein 0,038%
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Vitamin A 4,59 IU
Vitamin C 3,47 mg

Sumber : Aloevera center (2004)

Pada tahun 1991, Departemen
Perindustrian mendefinisikan UMKM sebagai
kelompok perusahaan yang dimiliki oleh
penduduk Indonesia dengan jumlah asset
kurang dari Rp 600 juta, di luar tanah dan
bangunan yang digunakannya. Undang-Undang
No.9 Tahun 1995 mendefinisikan usaha kecil
sebagai usaha produktif yang berskala kecil
dan memenuhi kriteria kekayaan bersih paling
banyak Rp 200 juta, tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil
penjualan paling banyak Rp 1 milyar per tahun
serta dapat menerima kredit di bank di atas Rp
50 juta sampai dengan Rp 500 juta.

Dari definisi tersebut, maka unit
usaha yang dimiliki para pedagang di Pasar
Bengkel adalah UKM (Usaha Kecil Menengah).
UKM merupakan kegiatan ekonomi yang
berbasis industri rumah tangga. Roda
perekonomian Indonesia lebih banyak
digerakkan oleh kegiatan-kegiatan UKM
dibuktikan dengan Data dari Biro Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa persentase
jumlah UKM dibandingkan total perusahaan
pada tahun 2001 adalah sebesar 99,9%. Pada
tahun yang sama, jumlah tenaga kerja yang
terserap oleh sektor ini mencapai 99,4% dari
total tenaga kerja. Demikian juga
sumbangannya pada Produk Domestik Bruto
(PDB) juga besar, lebih dari separuh ekonomi
kita didukung oleh produksi dari UKM (59,3%).
Data-data tersebut menunjukkan bahwa
peranan UKM dalam perekonomian Indonesia
adalah sentral dalam menyediakan lapangan
pekerjaan dan menghasilkan output.

Ketangguhan UKM teruji ketika krisis
ekonomi melanda Indonesia (yang telah
meruntuhkan banyak usaha besar) sebagian

besar UKM tetap bertahan, dan bahkan
jumlahnya meningkat dengan pesat, sehingga
perhatian pada UKM menjadi lebih besar,
kuatnya daya tahan UKM juga didukung oleh
struktur permodalannya yang lebih banyak
tergantung pada dana sendiri (73%), 4% bank
swasta, 11% bank pemerintah, dan 3% supplier
(Azis,2001). Demikian juga kemampuannya
menyerap tenaga kerja juga semakin
meningkat dari sekitar 12 juta pada tahun
1980, tahun 1990, dan 1993 angka ini
meningkat menjadi sekitar 45 juta dan 71 juta
(data BPS), dan pada tahun 2001 menjadi 74,5
juta. Jumlah UKM yang ada meningkat dengan
pesat, dari sekitar 7 ribu pada tahun1980
menjadi sekitar 40 juta pada tahun 2001.

A. Permasalahan Pedagang Dodol Pasar
Bengkel

Di desa bengkel ada sekitar 150
Usaha Kecil Menengah (UKM) dodol yang telah
menjual beraneka ragam rasa dodol.
Masyarakatnya sebagian besar
menggantungkan kehidupannya dengan
berjualan dodol dan penganan lain sebagai
oleh-oleh khas Bengkel, Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai. Sehingga
ketergantungan produsen dodol terhadap
bahan dasar dodol berupa tepung ketan cukup
tinggi. Untuk pembuatan 16 kg dodol
diperlukan sekitar 4 kg ketan yang belum di
giling . Dimana harga 1 kg ketan seharga
Rp.13.500. Ketan perlu digiling lagi agar
menjadi tepung, dan membutuhkan biaya
tambahan untuk menjadi bahan baku
pembuatan dodol. Untuk 1 kg Ketan,
dikenakan Rp.1000,- untuk biaya penggilingan.
Sehingga total pengeluaran untuk sekali
produksi bahan baku tepung ketan,
membutuhkan biaya Rp.58.000,-.Kelapa yang
dibutuhkan sebanyak 22 buah, perbuahnya
Rp.5000. Totalnya Rp.110.000,-. Dan waktu
yang dibutuhkan sekali produksi sekitar 4 jam .
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Sehingga dengan adanya alternatif bahan
baku, dengan menukar tepung ketan kepada
daging lidah buaya mampu menekan biaya
produksi. Harga lidah buaya Rp. 7.50/kg. Selisih
harganya sekitar Rp.12.750,- . dan selisih ini
sangat besar sekali. Jika tidak ada bahan baku
alternatif, maka pedagang sangat tergantung
dengan tepung ketan dengan harga cukup
tinggi . Dan akan membuat harga jual produk
juga akan semakin tinggi juga. Selain itu bahan
baku yang digunakan oleh pedagang dodol
berupa tepung ketan sangat tinggi tingkat
kalorinya yaitu sekitar 100 kalori per 100
gramnya. Belum lagi tambahan bahan-bahan
pendukung seperti gula dan santan tentunya
akan menambah tingkat kalori dalam produk
dodol berbahan baku tepung ketan. Tentunya
dodol menjadi penganan yang tidak cocok bagi
orang yang ingin diet atau pun yang
mempunyai penyakit diabetes.

Selain itu penggunaan bahan baku
tepung ketan mempunyai tingkat kesulitan
yang tinggi dalam pembuatannya karena
dalam proses pengadukannya membutuhkan
waktu yang lama dan tenaga ekstra. Sampai
saat ini proses pengadukan dodol yang dibuat
di pasar bengkel masih menggunakan cara
tradisional yaitu tenaga manusia. Karena
memang dalam pembuatan dodol ini sangat
memperhatikan pengadukan. Pengadukan
tidak boleh berhenti dalam hitungan menit
karena akan mengakibatkan hangus pada
bagian bawah dodol.  Selain itu, jika ditinjau
dari segi efektifitas waktu, cra tradisional
membutuhkan 4 jam sekali produksi, dan
membutuhkan 4  tenaga manusia yang ekstra
untuk mengaduk terus adonan untuk
memperoleh dodol yang berkualitas baik.

Dan kondisi ini jika dibiarkan terus
akan, akan memakan biaya produksi yang
sangat besar. Dan akhirnya pedagang harus
menaikkan harga dodol mengikuti naiknya
harga produksi. Dan kondisi ini sangat
merisaukan para pedagang dodol. Mereka

khawatir jika tidak ada perhatian dari
Pemerintah untuk mengontrol harga bahan
baku, maka toko dodol yang berjejer di
sepanjang jalan Desa Bengkel lambat laun akan
mengalami kemunduran.

UKM yang akan dilibatkan bersama
dengan Tim Pengabdian Masyarakat dari
Unimed yaitu UKM  Toko Dodol Sejahtera dan
UKM Toko Dodol Anugerah. Dengan total
produsen penyuplai dodol yang terlibat
sebanyak 5 produsen, dan menyerap tenaga
kerja sebanyak 40 orang.  Selama ini usaha
UKM tersebut telah berjalan sekitar 12 tahun
dan usaha dodol yang dijalankan hanya dodol
yang berbahan tepung ketan.

B. Solusi Yang Ditawarkan

Untuk mengatasi permasalahan
pedagang dodol di Desa Bengkel maka
solusinya adalah dengan melakukan upaya
penyuluhan, pelatihan budidaya lidah buaya,
pembuatan dodol lidah buaya, cara
pemakaian mesin pembuat dodol. Dan
packing yang representatif. Tujuan dilakukan
beberapa tindakan kepada para pedagang
agar output yang diharapkan sesuai dengan
yang diharapkan. Adapun manfaat dari
penyuluhan yang dilakukan adalah :

1. Meningkatkan kesadaran bagi
para pedagang dodol, bahwa
ada bahan baku alternatif yang
bisa dijadikan dodol yaitu lidah
buaya.

2. Menstimulus kreatifitas para
pedagang dodol dalam
mengkresikan rasa – rasa dodol
yang baru dan unik.

3. Membangun sinergisitas antara
universitas, pemerintah daerah,
pedagang dodol, dan petani
lidah buaya, sehingga dapat
membantu pemda setempat
untuk meningkatkan taraf hidup
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masyarakat sekitar pasar
bengkel.

4. Produktivitas masyarakat juga
akan meningkat, sebab setiap
ibu rumah tangga dapat
membudidayakan lidah buaya
dirumahnya masing-masing.

5. Dan untuk tim penyuluhan
dapat menerapkan ilmu yang
dimiliki untuk membantu
masyarakat dalam
mengupgrade kualitas
hidupnya.

III. KESIMPULAN
Dari berbagai uraian di atas , maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Upaya penyuluhan, pelatihan
budidaya lidah buaya, pembuatan
dodol lidah buaya, cara pemakaian
mesin pembuat dodol, dan packing
yang representatif dapat
menstimulus kreatifitas masyarakat,
serta meningkatkan produktifitas
masyarakat sehingga dapat
mengupgrade kualitas kehidupan
mereka.

2. Lidah buaya adalah jenis tumbuhan
berair yang sangat mudah untuk
dibudidayakan, jenis tanaman ini
juga sangat familiar dikalangan
masyarakat Sergei. Sehingga
memudahkan dalam pengadaan bibit
lidah buaya yang akan dibudidayakan
oleh masyarakat.

3. Tercapainya sinergisitas antara pihak
universitas , pemda sergei, pedagang
dodol, serta petani lidah buaya .
Sinergisitas yang kontinu dari
beberapa pihak ini dapat
memberikan nilai positif dalam
meningkatkan taraf hidup
masyarakat.
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